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di Parlemen

Jumlah perempuacan yang terpi[ih menjadi anggota legislarif lewwat
Pemilu 2019 ditengarai meningkat dibanding Pemilu 20141, Selain

memperjuanglkan kepentingan perempuan dan anak, para

perempuan di legislatif juga diharapkan membongkar rata kelola

parpol yang maskulin, bias jender, dan tidak demokratis.

emilihan Umum 2019

menghasilkan kenaikan

jumlah perempuan di
Dewan Perwakilan Rakyat dan
Dewan Perwakilan Daerah di-
bandingkan dengan /hasil Pe-
milu 2014. Kenaikan ini me=
numbuhkan harapan kepen-
tingan perempuan dapat sc-
makin terwalkdili.

Meski Komisi Pemililvan
Umum belum resmi menetap-
kan anggota Dewan Perwakil-
an Rakyat (DPID dan Dewan
Pcerwakilan Daerah (DPD) ter-

pilih hasil ' Pemilu 2019, hitung-

an scmentara memperlihatkan
jumlah perempuan anggota
DPR RI hasil Pemilu 2019 naik
menjadi 20.5 persen atau 118
orang dari total 575 anggota
DPR. Sementara jumlah ang-
gota DPD naik menjadi 31 per-
sen atau 42 orang dari 136
anggota dibandingkan dengan
25 persen pada periodc
2014-2019.

Jumlah itu tertinggi selama
ini. Bahkan, untuk anggota
DPD, jumlahnya memenuhi
standar minimum 30 persen
yang disarankan Perserikatan
Bangsa-Bangsa agar keputusan
yvang diambil oleh perempuan
secara kolektif dapat meme-
ngaruhi keputusan lembaga.

Bila disisir lebih jauh, jum-
lah perempuan petahana di
DPR ada 46 perscn dan si-
sanya anggota baru. Di DPD,
perbandingannya 36 perscn
dan 64 persen. Informasi itu
scmakin menarik bila memba-
ca rincian data yang disam-
Ppaikan pengajar di Departe-

men Ilmu Politik Fakultas Tl-
mu Sosial dan TImu Politik
(FISIP) Universitas Indonesia,
Eko Wardani. dalam pertemu-
an perkumpulan Maju Perem-
puan Indonesia (MPD di ke-
diaman GKR Hemas, wakil
DPD dari DI Yogyakarta, be-
beérapa waktu lalu.

Salah saltu isu pencalonan
anggota DPR serta keterpilih-
annya adalah kekerabatan ca-
lon dengan elite politik lokal.
Jumlah caleg terpilih yang me-
miliki hubungan kekerabatan
dengan elite cukup besar, yaitu
43 persen, sebagian besar pen-
datang baru (35 orang dari 51
orang). Scimentara caleg Lerpi-
1lih kclompok pendatang baru
yang tidak mcemiliki hubungan
kekerabatan dengan elite jum-
lahnya hampir sama antara pe-
tahana (33 orang) dan pen-
datang baru (31 orang).

Perempuan caleg yang ter-
pilih umumnya ada di nomor
urut satu (63 persen) dan ter-
jadi peningkatan jummlah caleg
terpilih yang punya hubungan
kekerabatan dengan clite po-
litik, dari 35 perscen pada 2014
menjadi 43 persen pada 2019.

Dilema

Naiknya jumlah caleg yang
terpilih karcna hubungan ke-
kerabatan dengan elite politik
tidak khas terjadi pada caleg
perempuan, tetapi juga caleg
laki-laki. Undang-Undang No-
mor 7 Tahun 2017 tentang Pe-
milu mengharuskan parpol
mengantongi 4 persen suara
sah nasional untuk lolos ke
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Perempuan Terpilih Petahana

Vs Pendatang Baru
# Petahana/nonpetahana
Pendatang baru

46%

Dewan
Perwakilan
Rakyat

DPR. Hal ini, menurut Eko
‘Wardani, mendorong pragma-
tisme parpol dengan mencari
calon yang punya hubungan
kekerabatan dengan elite po-
litik.

Direktur Eksekutif Perkum-
pulan untuk Pemilu dan De-
mokrasi Titi Anggraini menye-
but, langkah parpol memilih
figur lokal yang populer dan
kuat sebagai caleg menggeser
kader parpol dalam daftar ca-
leg baik dari nomor urut ma-
upun dapil. Saat kampanye,
kader parpol juga kalah oleh
kekuatan caleg dari lokal yang
memiliki jejaring struktural
dan sosial kuat.

Situasi ini tidak mengun-
tungkan bagi para anggota le-
gislatif yang kembali menca-
lonkan diri serta kader organik
parpol. Lebih separuh (52,9
persen) caleg perempuan yang
terpilih berlatar belakang istri
atau anak kepala daerah atau
politisi. Sementara yang ber-
asal dari pengurus parpol ha-
nya 5,8 persen dan anggota
DPR yang kembali mencalon-
kan diri ada 25 persen. .

Di lapangan, bersaing de-

di Eko Wardani, Departemen llmu Politik Fisip Unive:

36%

Dewan
Perwakilan
Daerah

ngan keluarga pejabat daeraly
sangat berat. Baiq Diyal"Ratu
Ganefi, anggota DPD Nusa
Tenggara Barat 2014-2019, me-
nuturkan, dia dipaksa menga-
lah saat memilih lIokasi me-
masang baliho karena diguna-
kan untuk baliho calon yang
berkerabat dengan pejabat lo-
kal. Hal lain, aparat sipil ne-
gara juga cenderung sudah di-
arahkan memilih calon yang
berkerabat dengan pejabat.
Pemilu serentak berdampak
pada para perempuan caleg
ketika tiba saat penghitung
suara yang menjadi berkepan-
jangan. Lista Hurustiati, caleg
DPR RI Partai Gerindra dari
dapil Banten 1, mengaku ke-
sulitan dari sisi sumber daya
keuangan untuk membayar
saksi di semua TPS dapilnya.
Dia menyebut, syarat esensial
perempuan maju menjadi ca-
leg adalah kesiapan dana.
Catatan lain dari Pemilu
2019 adalah sejumlah caleg pe-
rempuan potensial tidak lolos
ke DPR RI karena parpol yang
mencalonkan tak lolos ambang
batas 4 persen. Hal ini dialami,
antara lain, oleh caleg Partai

Keterpilihan Perempuan di DPR
dan DPD Hasil Pemilu 2019

42 (31
naik 25% pada 20

Dewan
Perwakilan
Daerah

Solidaritas Indonesia.

Substantif

Menurut KPU, ada 3.194 pe-
rempuan caleg pada Pemilu
2019. Jumlah ini sudah me-
menuhi kuota 30 persen pe-
rempuan caleg seperti diatur
UU Pemilu. Jumlah itu me-
ningkat hampir 50 persen dari
Pemilu 2014 yang sebanyak
2.467 orang. Dari 14 parpol na-
sional, ada lima parpol yang

~ mencalonkan perempuan pa-

ling banyak, yaitu Partai Gol-
kar, disusul Demokrat, Nas-
dem, Gerindra, dan PDI-P.
Namun, sejumlah kader
parpol dalam pertemuan MPIT
mengaku kecewa dengan pilih-
an pragmatis pimpinan parpol
memilih caleg dengan cara
mengedepankan faktor kekera-
batan dengan kepala daerah
atau politisi di daerah. Pilihan
pragmatis itu menyangkut ter-
laksananya demokrasi dan pe-
milu yang substantif, yaitu wa-
kil rakyat terpilih mampu me-
nyuarakan kepentingan strate-
gis dan praktis para pemilih.
Banyaknya anggota legislatif
baru mengingatkan tentang

Perempuan ##
Laki-laki &

112 (20,5%)
naik 17,3% pada 2014)

Dewan
Perwakilan
Hakyat

(79,5%)

94 (69%)

INFOGRAFTK:

pentingnya peran model dari
para perempuan anggota legis-
latif dalam menjalankan tugas
membawa kepentingan perem-
puan dan anak. Di MPI yang
beranggotakan anggota DPR,
DPD, lembaga negara, dan or-
ganisasi nonpemerintah, isu
sperempuan dan anak umum-
nya dibahas dan diperjuangkan
bersama lintas parpol meski
belum semua upaya membe-
rikan hasil yang diharapkan.
Data dari Pemilu 2019 me-
nunjukkan, kebijakan afirmasi
belum mampu menembus jan-
tung kekuasaan parpol. Menu-
rut Eko Wardani, solidaritas di
antara perempuan caleg juga
melemah karena kuatnya per-
saingan antarkader akibat
perekrutan instan parpol. Ke
depan, tantangan-bagi afirmasi
untuk meningkatkan jumlah
perempuan di DPR dan DPD
adalah membongkar tata ke-
lola parpol yang maskulin dan
bias jender serta tidak demo-
kratis. Ini harus diupayakan
dari dalam parpol dan dari lu-
ar oleh masyarakat sipil dan
lembaga-lembaga negara.
(NINUK MARDIANA PAMBUDY)
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